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Abstract: The objective of this research is to improve skill in descriptive writing trough Somatic, Auditory, 
Visualization, and Intellectualy (SAVI) learning models to 4th grade students of Tegalsari No. 60 state primary 
school Laweyan Surakarta. The research was a Classroom Action Research (CAR) with cycles model. The 
research was done within two cycles in each which consisted of planning, taking action, observation and 
reflection. The subjects of the research were grade IV students of Tegalsari No. 60 state primary school Laweyan 
Surakarta amounting 35 students. The sources of data came from teachers and students. The techniques of 
collecting data are observation, interview, test and documentation. To get data validity, the researcher used 
sources triangulation and technique triangulation. The data analysis was using interactive analysis model, which 
its consists of data collection, data reduction, data display, and conclusions. The conclusions in this research is a 
descriptive writing skills can be improved through Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) 
learning model in the 4th grade students of Tegalsari state primary school No. 60 Laweyan Surakarta academic 
year of 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui model 
pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) pada siswa kelas IV SD Negeri 
Tegalsari No.60 Laweyan Surakarta. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan model siklus. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Tegalsari No.60 Laweyan Surakarta  
yang berjumlah 35 siswa. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Simpulan dari penelitian ini adalah 
penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri Tegalsari No.60 Surakarta tahun ajaran 
2014/2015. 
 
Kata Kunci: menulis, keterampilan menulis deskripsi, Somatic Auditory Visualization and Intellectualy (SAVI).	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 Bahasa merupakan hal yang tidak dapat 
lepas dari kehidupan sehari-hari manusia. 
Me-lalui bahasa, manusia dapat menjalin 
komuni-kasi satu sama lain dengan lancar. Di 
negara Indonesia sendiri, komunikasi antar 
individu dengan individu lain terjalin melalui 
bahasa nasional, seperti yang telah diikrarkan 
dalam sumpah pemuda bahwa bangsa 
Indonesia mempunyai bahasa persatuan yaitu 
bahasa In-donesia. Maka, bahasa Indonesia 
mengambil peranan penting dalam kehidupan 
bangsa In-donesia terlebih lagi dalam dunia 
pendidikan.  
 Dalam dunia pendidikan, Bahasa Indo-
nesia merupakan mata pelajaran yang wajib 
ada di setiap jenjang pendidikan. Bahasa In-
donesia juga dijadikan sebagai alat komuni-
kasi guru ketika menyampaikan pembelajar-
annya di kelas. Dalam pengajaran bahasa In-
donesia, terdapat empat aspek keterampilan 
bahasa yang saling terkait satu sama lain. Se-
rangkaian keterampilan tersebut tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain, karena jika sese-
orang terampil dalam satu aspek maka ia 
pasti akan terampil pada aspek lainnya. 
 Tarigan (2008: 1) berpendapat “empat 
aspek keterampilan berbahasa yang 
mencakup dalam pengajaran bahasa adalah: 1) 
keteram-pilan menyimak (listening skill); 2) 
keteram-pilan berbicara (speaking skill); 3) 
keteram-pilan membaca (reading skill); 4) 
keterampil-an menulis (writing skill), dan 
keempat keter-ampilan tersebut saling 
berhubungan satu sama lain.” Keterampilan 
menulis merupakan salah satu aspek 
pengajaran bahasa. Memang tidak dapat 
dipungkiri bahwa keterampilan menulis 
sudah diajarkan sejak seseorang ber-ada pada 
pendidikan usia dini. Tetapi kemam-puan 
menulis tidak dapat berkembang dengan baik 
jika tidak diiringi dengan latihan yang ru-tin 
dan teratur. Menulis atau mengarang dapat 
dikatakan berhasil apabila menghasilkan ka-
rangan yang dapat dengan mudah dipa-hami 
oleh setiap pembaca. Karangan sendiri dapat 
dibedakan menjadi beberapa macam, salah 
sa-tunya yaitu karangan deskripsi. 
Selanjutnya Tompkins (1990: 111) 
menyebutkan bahwa “descriptive writing is 
painting picture with word” yang artinya 
tulisan deskripsi adalah tulisan yang seolah-
olah melukis sebuah gam-bar dengan 
menggunakan kata-kata. Tidak se-mua siswa 
kelas IV mampu dalam membuat tulisan 
deskripsi yang dapat dimengerti dan 
dipahami oleh pembaca. 
 Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti pada siswa kelas IV SD N 
Tegalsari No. 60 mengenai pelaksanaan pem-
belajaran keterampilan menulis deskripsi di-
tunjukkan dengan daftar perolehan tes awal 
keterampilan menulis deskripsi yang dilaku-
kan sebelum tindakan, dari tes tersebut diper-
oleh fakta sebanyak 71,4 % atau 25 siswa 
dari 35 siswa mendapat nilai di bawah KKM 
dan 28,5% atau 10 siswa mendapat nilai di 
atas KKM atau  ≥70. Berdasarkan data 
tersebut da-pat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis deskripsi di SD Negeri 
Tegalsari No. 60 La-weyan Surakarta masih 
tergolong rendah. 
 Rendahnya nilai keterampilan menulis 
deskripsi tersebut disebabkan karena siswa 
yang masih belum memahami atau mengerti 
cara penulisan paragraf yang benar dan 
masih rendahnya kosa kata yang dimiliki 
oleh siswa sehingga membuat siswa 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
suatu gagasan menja-di sebuah karangan 
deskripsi yang padu. Me-dia pembelajaran 
yang masih kurang mema-dai untuk 
menunjang proses pembelajaran se-perti 
video, gambar, dan lain-lain. Selain itu, 
proses pembelajaran yang dilaksanakan be-
lum menggunakan model-model pembelajar-
an yang bervariasi yang dapat mengaktifkan 
siswa dalam belajar. Sehingga guru perlu 
ber-usaha mengembangkan model 
pembelajaran yang inovatif yang mampu 
merangsang daya pikir siswa untuk 
mengembangkan kreativitas siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat terca-pai, 
khususnya pada pembelajaran keteram-pilan 
menulis deskripsi. 
 Berdasarkan uraian di atas, 
permasalah-an yang ditemui pada siswa kelas 
IV SD Ne-geri Tegalsari No. 60 perlu diatas 
melalui pe-nerapan model pembelajaran 
inovatif yang mampu memperbaiki kualitas 
menulis yang dapat berakibat pada 
meningkatnya keteram-pilan menulis 
deskripsi siswa. Salah satu al-ternatif yang 
dapat dilakukan yaitu penggu-naan model 





Visualization and Intellectualy atau dapat di-
singkat SAVI untuk mengatasi masalah terse-
but. Pengunaan model ini diharapkan dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan ide 
atau gagasan yang dimiliki siswa dalam ben-
tuk tulisan. 
 Winataputra (2001) menyatakan bahwa 
model pembelajaran adalah kerangka 
konsep-tual yang melukiskan prosedur yang 
sistema-tis dalam mengorganisasikan 
pengalaman be-lajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para pe-rancang pembelajaran 
dan para pengajar da-lam merencanakan dan 
melaksanakan aktivi-tas pembelajaran 
(Sugiyanto, 2009: 3). Pem-belajaran SAVI 
sendiri meupakan pembela-jaran yang 
digagas oleh Dave Meier pada ta-hun 1980 
yang berlandaskan pada Accelerate Learning 
atau Pembelajaran yang Dipercepat. Meier 
(2002: 100) berpendapat bahwa belajar bisa 
optimal jika keempat unsur SAVI ada da-lam 
suatu peristiwa pembelajaran. Misalnya, 
pembelajar dapat belajar sedikit melalui pre-
sentasi (V), tetapi mereka dapat belajar jauh 
lebih banyak jika melakukan sesuatu ketika 
presentasi berlangsung (S), kemudian 
membi-carakan apa yang sedang mereka 
pelajari (A), dan memikirkan cara 
menerapkan informasi dalam presentasi 
tersebut pada pekerjaan me-reka (I). Karena 
keempat unsur-unsur ini se-muanya bersatu 
padu, belajar dengan baik bisa ber-langsung 
jika semuanya digunakan secara simultan. 
Empat unsur tersebut kemudian di-
gabungkan menjadi satu kesatuan, sehingga 
membentuk model belajar yang dinamakan 
model pembelajaran SAVI. Model pembela-
jaran SAVI adalah kerangka konsptual yang 
menitikberatkan pada penggunaan seluruh in-
dra, gerakan tubuh, dan kecerdasan untuk 
me-laksanakan pembelajaran yang dapat 
mengak-tifkan siswa, sehingga siswa 
mendapat penga-laman yang lebih bermakna 
dalam proses menciptakan gagasan atau 
pengetahuannya.  
 Unsur-unsur dalam pembelajaran SAVI 
tersebut disebut dengan gaya belajar atau 
mo-dalitas yang dimiliki seseorang untuk 
bisa be-lajar. Banyak ahli yang berpendapat 
bahwa se-seorang mempunyai gaya belajar 
yang berbe-da satu sama lain. Russel (2011: 
41) seseorang memiliki salah satu gaya 
belajar yang cende-rung lebih menonjol 
daripada yang lain, tetapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa setiap orang membutuhkan 
ketiga gaya belajar yaitu gaya belajar visual, 
audio, dan kinestetik agar bisa belajar secara 
simultan. 
 Huda (2014: 284) mengemukakan	  
strat-ing point guru dalam melaksanakan 
pembela-jaran SAVI antara lain: somatic 
untuk learn-ing by doing atau belajar dengan 
melakukan aktivitas yang berarti 
pembelajaran dilakukan melalui gerakan fisik 
seperti memeragakan, menggambar, dan 
menulis objek yang dides-kripsikan; auditory 
untuk learning by hearing atau belajar 
dengan mendengarkan yaitu de-ngan 
kegiatan mendengarkan materi yang di-
sampaikan guru, visual dengan learning by 
seeing atau belajar dengan melihat dengan 
seksama materi keterampilan menulis des-
kripsi yang disampaikan guru melalui 
gambar, video, dan alat peraga; dan  
intellectual untuk learning by thinking atau 
belajar dengan ber-fikir tentang pemecahan 
masalah yang diberi-kan guru, dalam hal ini 
bisa dengan menge-mukakan gagasan atau 
ide tentang objek yang sedang dideskripsikan.	  
 De Porter (1992: 179) berpendapat 
bah-wa menulis adalah aktivitas seluruh otak 
yang menggunakan belahan otak kanan 
(emosio-nal) dan belahan otak kiri (logika). 
Hal ter-sebut sesuai dengan model 
pembelajaran SA-VI yang memang 
menggabungkan emosi po-sitif dan gerakan 
fisik yang meningkatkan proses mental. 
Gerakan tubuh terletak tepat disebelah bagian 
otak yang digunakan untuk berpikir dan 
memecahkan masalah. Oleh ka-rena itu, 
menghalangi gerakan tubuh berarti 
menghalangi pikiran untuk berfungsi secara 
maksimal (Meier, 2002: 90-91). Kedua pen-
dapat tersebut saling berkaitan satu sama 
lain, karena melalui gerakan tubuh, 
penggunaan indra, dan keterlibatan emosi 
positif, siswa da-pat menghasilkan tulisan 
deskripsi yang me-luisakan atau 
menggambarkan keadaan suatu objek dengan 
jelas sehingga pembaca seolah-olah dapat 
merasakan, melihat, dan memaha-mi objek 





 Keunggulan yang terdapat pada model 
SAVI dipandang tepat digunakan dalam mo-
del pembelajaran untuk materi keterampilan 
menulis deskripsi. Model SAVI mempermu-
dah siswa dalam mendalami materi, aktif da-
lam proses pembelajaran, melatih siswa 
untuk terbiasa berpikir dan berani meng-
ungkapkan pendapat yang dimilikinya. 
Sehingga pembe-lajaran akan lebih bermakna 
dan tidak mem-bosankan siswa. Sedangkan 
menulis deskripsi merupakan kegiatan untuk 
menghasilkan tu-lisan yang tidak hanya 
memanfaatkan gerak yaitu gerakan tangan 
saat menulis tetapi juga perlu adanya 
penggabungan dari beberapa in-dra seperti 
visual untuk melihat objek, audi-torial untuk 
mendengarkan informasi tentang objek yang 
akan dideskripsikan dan somatis (gerak) 
untuk menggerakkan tangan saat me-nulis 
karangan deskripsi. Sehingga terdapat 
keterkaitan antara model pembelajaran SAVI 
dengan menulis deskripsi yaitu dengan 
meng-aktifkan seluruh indranya seorang 
pembelajar dapat menghasilkan ide atau 
gagasan yang dituangkan dalam sebuah 
karangan deskripsi. 
 Berdasarkan uraian tersebut 
dirumuskan permasalahan yakni: apakah 
penggunaan mo-del pembelajaran Somatic, 
Auditory, Visuali-zation, and Intellectualy 
(SAVI) dapat me-ningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Tegalsari No. 60 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Tegalsari No.60 Surakarta tahun 
ajaran 2014/ 2015. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Tegalsari No.60 yang teletak di jalan 
Samanhudi No. 32 Kelurahan Purwosari, Ke-
camata Laweyan, Kota Surakarta. Penelitian 
ini dilaksanakan selama kurang lebih 6 bulan 
yaitu mulai dari bulan Januari sampai dengan 
bulan Juni 2015. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SD N Tegalsari No.60, Keca-
matan Lweyan, Kota Surakarta dengan 
jumlah siswa sebanyak 35 orang siswa yang 
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 20 siswa 
perem-puan.  
 Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, dimana masing-masing siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pe-
laksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa 
dan guru kelas IV SD N Tegalsari No. 60; 
arsip dokumen, seperti silabus, RPP, daftar 
siswa; dan hasil nilai keterampilan menulis 
deskripsi. Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan antara lain teknik observasi, wawan-
cara, dokumentasi, dan tes. Teknik uji validi-
tas data yang digunakan yaitu triangulasi 
sum-ber dan triangulasi teknik. Selanjutnya 
teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis data interaktif. Model analisis 
interak-tif ini terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpul-an (verifikasi). Penelitian ini 
dikatakan berha-sil apabila sebanyak ≥ 80% 
atau 28 siswa dari 35 siswa dapat memenuhi 
KKM (Kriteria Ke-tuntasan Minimal) yang 
ditetapkan yaitu 70. 
    
HASIL 
 Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara dengan guru dan siswa kelas IV, serta 
ha-sil uji pratindakan, dapat diketahui bahwa 
ke-terampilan menulis deskripsi siswa masih 
ter-golong rendah. Hal ini dapat dibuktikan 
deng-an data yang menunjukkan sebanyak 10 
siswa dari 35 siswa atau hanya 28,57% siswa 
yang dapat mencapai batas KKM. Sedangkan 
25 atau 71,43% siswa belum dapat 
memenuhi KKM sebesar ≥70. Data hasil uji 
pratindakan dapat dilihat pada tabel 1 berikut:	  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
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Jumlah 35 369 2228,5 100 
Nilai Rata-rata = 2228,5 : 35 = 63,67 
Ketuntasan Klasikal = (10:35)×100 = 28,57% 
Nilai di bawah KKM (70) = (25:35)×100 = 71,43% 





Nilai Terendah  = 40 
 Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dike-
tahui bahwa nilai rata-rata keterampilan me-
nulis deskripsi pada pratindakan yaitu 
sebesar 63,67. Sebanyak 10 siswa dari 35 
siswa atau 28,57% siswa telah mencapai 
batas KKM dan sebanyak 25 siswa atau 
71,43% belum men-capai KKM. Nilai 
tertinggi yang diperoleh se-besar 85, 
sedangkan nilai terendah yang diper-oleh 
adalah 40. 
 Atas dasar data dan informasi yang 
telah diperoleh pada pratindakan tersebut, 
kemu-dian diadakan tindakan pada siklus I 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Somatic, Auditory, Visualization and 
Intellectualy (SA-VI). Data yang diperoleh 
dari pelaksanaan tin-dakan pada siklus I ini 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
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Jumlah 35 504 2495 100 
Nilai Rata-rata  = 2495 : 35 = 71,28 
Ketuntasan Klasikal   = (23:35)×100 = 65,71% 
Nilai di bawah KKM (70) = (12:35)×100 = 34,29% 
Nilai Tertinggi  = 89 
Nilai Terendah  = 56 
 
 Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dike-
tahui bahwa sebanyak 23 siswa atau 65,71% 
telah mencapai KKM dan 12 atau 34,29% 
siswa belum mencapai batas KKM dengan 
nilai rata-rata mencapai 71,28. Dari data 
terse-but, dapat dilihat bahwa ketuntasan 
klasiklan dan nilai rata-rata keterampilan 
menulis des-kripsi mengalami peningkatan, 
namun pe-ningkatan tersebut belum 
mencapai target in-dikator kinerja yaitu ≥ 
80% atau 28 siswa dari 35 siswa dapat 
memenuhi KKM (70). Sehing-ga penelitian 
dilanjutkan pada siklus II.  
 Dikarenakan pada siklus I belum men-
capai indikator yang telah ditetapkan yaitu 
sebesar 80% atau 28 siswa dari 35 siswa 
dapat memenuhi KKM, maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. Pelaksanaan siklus 
II dilaksa-nakan setelah diadakannya refleksi 
pada sik-lus I. Refleksi digunakan untuk 
mengetahui kekurangan pada siklus I yang 
kemudian di-perbaiki pada siklus II. Hasil 
nilai keteram-pilan menulis deskripsi pada 
siklus II dapat disajikan dalam tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
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Jumlah 35 459 2702 100 
Nilai Rata-rata = 2702:35 = 77,20 
Ketuntasan Klasikal = (31:35)×100 = 88,57% 
Nilai di bawah KKM (70) = (4:35)×100 = 11,43% 
Nilai Tertinggi  = 95,5 
Nilai Terendah  = 61,5 
	  
 Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
se-banyak 31 siswa dari 35 siswa atau 
88,57% siswa sudah mencapai batas KKM 
(70) dan 4 siswa atau 11,43% siswa masih 
mendapat ni-lai di bawah KKM (70). Nilai 
tertinggi yang didapat sebesar 95,5, 
sedangkan nilai teren-dah yang didapat 
adalah 61,5. Selain itu, nilai rata-rata kelas 
menunjukkan angka sebesar 77,20. 
 Perolehan presentase ketuntasan klasik-
al keterampilan menulis deskripsi pada siklus 
II yang mencapai 88,57%, menunjukkan bah-
wa peningkatan keterampilan menulis des-
kripsi pada siklus II telah mencapai inidkator 
kinerja yang telah ditetapkan (80% dari jum-
lah siswa dapat memenuhi KKM). Berda-
sarkan hasil tersebut, maka peningkatan kete-
rampilan menulis deskripsi melalui model 
pembelajaran Somatic, Auditory, Visualiza-
tion and Intellectualy (SAVI) pada siswa ke-
las IV SD Negeri Tegalsari No. 60 
dinyatakan berhasil dan dapat dihentikan 







 Data hasil pelaksaanan tindakan 
menun-jukkan adanya peningkatan 
ketuntasan klasik-al yang berkaitan dengan 
keterampilan menlis deskripsi. Pada uji 
pratindakan, presentase ke-tuntasan klasikal 
sebesar 28,57% atau seban-yak 10 siswa dari 
35 siswa yang dapat meme-nuhi KKM. Pada 
siklus I, presentase ketuntas-an klasikal 
meningkat menjadi 65,71% yang berarti 23 
siswa dari 35 siswa sudah memenu-hi KKM. 
Setelah pelaksanaan siklus I,  dilaku-kan 
analisis dan refleksi terhadap pelaksanaan 
siklus I. hasil analisis dan refleksi menunjuk-
kan bahwa ketuntasan klasikal yang telah di-
capai pada siklus I belum mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan, yaitu ≥80% 
atau 28 siswa dari 35 siswa dapat memenuhi 
KKM. Oleh karena itu, pelaksanaan tindakan 
dilan-jutkan pada siklus II. Pada siklus II, 
terjadi pe-ningkatan lagi dibandingkan 
dengan siklus I. Ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi sebe-sar 88,57% atau 31 
siswa dari 35 siswa sudah mencapai batas 
KKM. 
 Selain ketuntasan klasikal tersebut, pe-
nerapan model pembelajaran Somatic, Audi-
tory, Visualization and Intellectualy (SAVI) 
juga meningkatkan nilai rata-rata keterampil-
an menulis deskripsi siswa kelas IV SD Ne-
geri Tegalsari No. 60 Surakarta. Pada uji pra 
tindakan, nilai rata-rata kelas dalam keteram-
pilan menulis deskripsi menunjukkan angka 
63,67. Setelah pelaksanaan siklus I, nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 71,28. 
Kemudi-an, pada siklus II nilai rata-rata kelas 
mening-kat lagi menjadi 77,20.  
 Berdasarkan hasil tersebut, maka pene-
rapan model pembelajaran Somatic, Auditory, 
Visualization and Intellectualy (SAVI) 
dikata-kan mampu meningkatkan 
keterampilan me-nulis deskripsi siswa. 
Meskipun demikian, masih ada 4 orang siswa 
yang masih belum bi-sa mencapai batas 
KKM yang telah ditetapkan. Hal ini 
dikarenakan model pembelajaran ini tidak 
sepenuhnya dapat menjamin meningkat-nya 
keterampilan menulis siswa, karena ga-gasan 
yang digunakan sebagai bahan dasar tu-lisan 
berasal dari siswa itu sendiri. 
 Peningkatan keterampilan menulis des-
kripsi siswa tersebut dikarenakan adanya par-
tisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembela-
jaran serta terciptanya suasana belajar yang 
aktif dan kreatif yang mendukung terlaksana-
nya pembelajaran keterampilan menulis des-
kripsi. Hal ini sesuai dengan prinsip pembe-
lajaran SAVI bahwa belajar tidak hanya diam, 
tetapi juga harus melibatkan kombinasi 
gerak-an tubuh dan pikiran.	  
 Hal tersebut juga sejalan dengan pen-
dapat Meier (2002: 54) bahwa pembelajaran 
dapat menyenangkan dan membuat siswa ter-
libat dalam proses pembelajaran disebabkan 
karena belajar melibatkan seluruh tubuh dan 
pikiran, yang berarti tidak hanya mengguna-
kan otak tetapi dengan segala emosi, indra, 
dan sarafnya. Selain itu belajar bukan berarti 
mengkonsumsi melainkan berkreasi untuk 
membuat sesuatu yang baru. Sesuatu yang 
ba-ru disini dapat berupa tulisan deskripsi 
yang menggambarkan objek yang dilihat, 
didengar, maupun dirasakan oleh siswa. 
 Selain itu, model pembelajaran SAVI 
juga dapat memudahkan siswa dalam 
memun-culkan gagasan yang dimilikinya 
karena kom-binasi unsur-unsurnya. Lebih 
lanjut, De Porter (1999: 178) berpendapat 
bahwa otak kanan adalah tempat munculnya 
gagasan-gagasan baru, gairah, dan emosi. 
Kegiatan menulis adalah aktivitas seluruh 
otak yang mengga-bungkan belahan otak 
kanan (emosional) dan otak kiri (logika). 
Menulis deskripsi juga berarti menunjukkan 
bukan memberitahukan yang berarti bahwa 
penulis atau siswa harus tahu dan memahami 
keadaan objek yang di-tunjukkannya. 
Sehingga proses menulis me-merlukan kerja 
otak dalam berpikir (intellect-tualy) untuk 
menghasilkan gagasan, penggu-naan indra 
pengelihatan (visualization) untuk mengenali 
objek, penggunaan indra pende-ngaran 
(auditory) untuk dapat merasakan ob-jek 
serta pengguaan gerakan tubuh (somatic) 
untuk menghasilkan tulisan yang baik dan 
benar.	  
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan, menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Somatic, Auditory, Visu-
alization, and Intellectualy atau SAVI dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Tegalsari No. 60 Laweyan Surakarta tahun 





 Peningkatan keterampilan menulis des-
kripsi ini dibuktikan dengan meningkatnya 
ni-lai keterampilan menulis deskripsi yaitu 
pada pra tindakan nilai rata-rata keterampilan 
me-nulis deskripsi siswa sebesar 66,35, 
kemudian pada siklus I meningkat menjadi 
71,28, dan pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 76,42. Tingkat ketuntasan 
keterampilan menulis des-kripsi pada 
pratindakan hanya sebesar 28,60% atau 
hanya 10 siswa yang tuntas sedangkan 25 
atau 71,4% siswa belum tuntas dengan KKM 
70. Pada siklus I persentase ketuntasan me-
ningkat menjadi 65,71% atau sebanyak 23 
sis-wa tuntas dan 12 siswa atau 34,29% 
siswa be-lum tuntas. Pada siklus II 
meningkat lagi men-jadi 88,57% atau 
sebanyak 31 siswa tuntas, se-dangkan 4 atau 
11,43% siswa belum tuntas. Dengan 
demikian terbukti bahwa melalui pe-nerapan 
model pembelajaran Somatic, Audi-tory, 
Visualization, and Intellectualy (SAVI) dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas IV SD Negeri Tegalsari 
No. 60 Surakarta.
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